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RINGKASAN 

Studi ini berawal dari tindak respon menghadapi issu berkembang yaitu 

menjamurnya masjid monumental yang membuktikan krisis percaya diri di Kota Jakarta 

yang sangat parah serta Kampung Pekojan sebagai basis penyebaran Islam di Jakarta 

yang sudah banyak mengalami kerusakan baik fisik maupun lingkungan. Oleh sebab itu 

perlunya pencarian karakteristik sebuah masjid yang baru. Dari sana, kemudian muncul 

sebuah rumusan masalah yaitu bagaimana karakteristik arsitektur pada masjid-masjid 

awal di kampung pekojan Jakarta?, dengan hasil yang akan dicapai berupa karakterristik 

arsitektur pada masjid-masjid awal di Kampung Pekojan Jakarta. 

Tahapan metoda yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan melakukan 

studi pendahuluan terlebih dahulu dengan melakukan survey awal dan mengumpulkan 

studi pustaka. Dari hasil studi pendahuluan akan didapat latar belakang permasalahan 

dan rumusan masalah. Untuk dapat menjawab rumusan masalah, langkah yang akan 

dilakukan pertama adalah pengumpulan data yang berupa data primer dan data 

sekunder. Kedua data ini saling melengkapi satu dengan yang lainnya. Data tersebut 

kemudian diolah dengan menggunakan metoda analisis data deskriptif untuk 

mengidentifikasi karakter bangunan dan kondisi bangunan dan metode analisis historis 

untuk mengidentifikasi sejarah dan sosial budaya setempat. Setelah semua dianalisis, 

tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan berupa karakteristik arsitektur masjid-

masjid di Kampung Pekojan Jakarta. 

Hasil yang diperoleh antara lain, dari 4 objek yang diamati, 2 masjid yang 

dibangun oleh orang India (Masjid Pengukiran dan Masjid Kampung Baru) lebih 

dominan mendapat pengaruh masjid Jawa, sedangakan 2 diantaranya yang dibangun 

oleh orang Arab (Masjid Pekojan dan Langgar Tinggi) lebih dominan mendapat 

pengaruh bangunan kolonial. Seluruh perubahan yang terjadi pada masjid-masjid 

tersebut berusaha selalu menyesuaikan kondisi asli dan mempertahankan 

karakteristiknya walaupun dengan menggunakan material dan penambahan fungsi baru. 

Peran sejarah dalam hal ini kaitannya dengan perjalanan waktu membentuk karakter 

tiap-tiap masjid berbeda sesuai zamannya. Adanya dua masa periodesasi toponame pada 

lokasi yang sama, yaitu kampung khoja (bangsa india) dan kampung arab. Dan sekarang 

mayoritas penduduk kampung adalah orang Cina. 

 

 

 



SUMMARY 

This study begins with the respond in facing the growing issue, which is a trend 

of monumental mosque that prove the acute self confident crisis in Jakarta and 

Kampung Pekojan as the basis of Islam spreading in Jakarta, which suffer physic and 

environment damage. That is why it is needed a characteristics searching of new 

mosque. From that point, then comes the problems of the study, which is how the 

architect characteristics of the early mosques in Kampung Pekojan Jakarta. And the 

result will be the exposure of architecture characteristics of the early mosque in 

Kampung Pekojan Jakarta. 

The method that used in this research is started with the preliminary study by 

doing preliminary survey and collecting the literature. Preliminary study result will 

bring the background of the study and the problem of the study. To answer the problem 

of the study, the first step that should be done is collecting the primary and the 

secondary data. Both of them are completing one another. Those data then processed by 

using analysis method of descriptive data to identify the building characters and the 

building condition and history analysis method to identify the local history and social 

culture. When all process is done, the last step is to make a conclusion in form of the 

architecture characteristics of the mosques in the Kampung Pekojan Jakarta. 

The results are: from the 4 observed objects, 2 mosques that build by Indian 

(Pengukiran Mosque and Kampung Baru Mosque) are dominantly got influence from 

Java mosque, while the other two that build by Arabic people (Pekojan Mosque and 

Langgar Tinggi) are dominantly got colonial building influence. The whole changes of 

those mosques were tried to adjust the authentic condition and maintain the 

characteristic though by using the new materials and the function addition. The history 

role in this case is related to the passage of time that characterized every mosque 

different according to the times. There are two toponym periods on the same location, 

which are Kampung Khoja (Indian) and Kampung Arab. And now the majority 

populations there are Chinese. 
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